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Abstrak: Profil Kepemimpinan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Di Era Masyarakat Ekonomi Asean (Studi Kasus Pada Kepala Smk Di Kota Makassar). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui landasan manajerial pada aspek fleksibilitas, komunikasi dan kolaborasi kepala sekolah SMK di kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif bersifat studi kasus pada Kepala SMK Negeri 8 Makassar dan kepala SMK Negeri 5 Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara langsung kepada Kepala Sekolah yang kebenarannya dicek kepada wakil kepala sekolah dan pendidik beserta data pendukung seperti renstra sekolah. Hasil penelitian disimpulkan bahwa; (i) Profil Kepala SMK Negeri 5 Makassar dan Kepala SMK Negeri 8 Makassar telah mempraktekkan aspek manajerial fleksibilitas terhadap perubahan dan kebutuhan SMK di era MEA dengan menjalankan program-program yang mendukung peningkatan kompetensi siswa;(ii) Sistem komunikasi yang telah dijalankan oleh Kepala SMK Negeri 5 Makassar dan Kepala SMK Negeri 8 Makassar tidak hanya menggunakan komunikasi secara konvensional namun juga telah menggunakan teknologi informasi untuk memudahkan dalam berkomunikasi (iii) Kepala SMK Negeri 5 Makassar dan Kepala SMK Negeri 8 Makassar berkolaborasi dengan DUDI baik yang di dalam Negeri maupun luar Negeri dengan bentuk kolaborasi yang lebih beragam.






ASEAN Economy Community (AEC) atau Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) resmi diberlakukan di Negara kawasan Asia Tenggara pada akhir 2015, tepatnya 31 Desember 2015 negara-negara di Asia Tenggara yaitu Singapura, Malaysia, Thailand, Philipina, Laos, Kamboja, Brunai Darussalam, Vietnam, Myanmar, dan Indonesia bersepakat untuk menjalankan kerjasama ekonomi lintas negara guna meningkatkan kesejahteraan dan mengantisipasi ancaman krisis global yang setiap waktu dapat terjadi seperti yang pernah melanda kawasan ASEAN ditahun 1997 seperti Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia dan negara ASEAN lainnya. 
Kerjasama MEA difokuskan pada bidang ekonomi meliputi arus barang,  jasa, modal,  investasi dan tenaga kerja terlatih. Situasi ini menuntut tingkat daya saing yang tinggi baik dari sisi produk maupun Sumber Daya Manusia (SDM). Hal ini menjadikan tingkat kompetisi semakin tinggi. Indonesia sebagai salah satu negara ASEAN harus menyiapkan tenaga kerja terlatih jika tidak ingin menjadi penonton atau pangsa pasar negara ASEAN lainnya. 
Kerjasama MEA merupakan peluang dan ancaman bagi Indonesia, sebagai peluang dan ancaman itu sangat ditentukan oleh kualitas SDM. Kualitas SDM yang mumpuni akan menciptakan peluang bagi Indonesia untuk bersaing bahkan menguasai MEA. Sebaliknnya, kualitas SDM yang rendah akan menjadi ancaman bagi Indonesia karena tertinggal dari Negara ASEAN lainnya. Oleh karena itu, kunci peningkatan daya saing Indonesia adalah peningkatan kualitas SDM Indonesia.
Beberapa survei menunjukkan kualitas SDM Indonesia masih rendah dibandingkan negara lainnya. Berdasarkan kajian Pusat Kebijakan Regional dan Bilateral (PKRB) pada tahun 2014, Indonesia masih menghadapi dua tantangan besar yaitu, tingkat persaingan perdagangan yang semakin ketat dan masih rendahnya kualitas SDM dan ketenagakerjaan. United Nation Development Program (UNDP) pada tahun 2014 menempatkan Human Development Index (HDI) Indonesia berada pada posisi 121 dari 187 negara di dunia. Indonesia berada pada peringkat keenam dari negara-negara di wilayah ASEAN. Di wilayah ASEAN, Indonesia hanya unggul dari Vietnam, Myanmar, Laos dan Kamboja (nationmaster.com:2014). Selain Human Development Indeks (HDI) yang masih rendah, Indonesia juga mengalami beberapa persoalan.
Kepala sekolah merupakan penanggungjawab penuh seluruh aktivitas sekolah, baik urusan manajemen maupun urusan administratif. Hal ini sangat memungkinkan kepala sekolah untuk mengikuti perubahan-perubahan yang ada dengan melakukan inovasi kepemimpinan. Kepala sekolah sebagai pemimpin satuan pendidikan merupakan motor pengerak sumber daya sekolah terutama pendidik dan karyawan sekolah. Sumber daya yang memadai tanpa manajemen kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan jauh dari efektifitas dan efisiensi. Kepala sekolah harus mampu menciptakan pembaharuan dengan cepat sesuai tuntutan zaman yang berkembang dengan pesat sehingga sekolahnya mampu menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan.
	Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat vital dalam menelaah manajemen pendidikan. dalam tulisannya Usman (2012) mengungkapkan bahwa beberapa hasil penelitian menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berdampak signifikan terhadap kualitas pendidikan. Fungsi dan subtansi manajemen pendidikan yang dijalankan oleh kepala sekolah meliputi pengorganisasian, sumber daya pendidikan, proses pendidikan, dan pembelajaran.  
Kompetensi kepala sekolah menurut Undang-undang  Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yaitu: Kompetensi Keperibadian, Kompetensi Manajerial, Kompetensi Kewirausahaan, Kompetensi Supervisi, dan  Kompetensi Sosial. Kepala sekolah yang efektif memiliki  beragam kemampuan yang memadai secara khusus penulis mengadopsi  pada kompetensi kepemimpinan manajerial yang dibutuhkan di abad 21 menurut Trilling & Fadel (2009) yang juga dibutuhkan di era MEA diantaranya adalah: 1). Fleksibilitas; 2). Komunikasi; dan  3). Kolaborasi. Ketiga kemampuan tersebut merupakan kompetensi manajerial yang harus dimiliki oleh kepala sekolah di era MEA. 
Fleksibilitas yang dimaksud adalah merupakan kemampuan kepala sekolah untuk berubah dan menghasilkan terobosan baru sesuai dengan tuntutan jaman. Ini sejalan dengan salah satu prinsip pendidikan kejuruan yang dikemukakan oleh Prosser & Allen (1925). Bagi organisasi komunikasi berfungsi sebagai sarana mengarahkan & mengendalikan kegiatan, memahami tujuan organisasi, dan mempengaruhi orang-orang untuk meyakini bahwa tujuan organisasi di masa depan merupakan hal yang berharga untuk diperjuangan. Melalui komunikasi yang efektif, setiap orang di dalam organisasi akan memiliki pemahaman dan perspektif yang sama dalam memahami visi dan misi organisasi di masa depan. Komunikasi juga berperan penting dalam menjalin hubungan dengan DUDI yang semakin penting dalam menjadikan pendidikan kejuruan relevan dengan kebutuhan masyarakat.  Kemampuan komunikasi kepala sekolah di era MEA bukan hanya komunikasi verbal namun juga mampu menggunakan dan mengembangkan Information Communication and tehcnologi (ICT) agar dapat mengikuti perkembangan iptek di DUDI, menurut Usman (93: 2012) pemimpin yang menguasai teknologi informasi akan memiliki kekuasaan informasi akan unggul dibandingkan pemimpin yang kurang mengusai informasi.
Kemampuan kolaborasi kepala sekolah sangat dibutuhkan di era MEA yaitu untuk memungkinkan setiap lini menggabungkan kekuatan mereka dengan lini lainnya, sehingga secara kolektif mereka mampu mengimbangi kelemahan yang ada disetiap lini. Pada sisi yang lain, pendekatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi di semua lini operasi organisasi, meningkatkan semangat kerja, meningkatkan hubungan baik dengan DUDI, dan bahkan membangun persepsi positif sekolah dengan masyarakat luas. 
	Kompetensi kepala sekolah menurut Undang-undang  Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yaitu: Kompetensi Keperibadian, Kompetensi Manajerial, Kompetensi Kewirausahaan, Kompetensi Supervisi, dan  Kompetensi Sosial.
Fenomena yang terjadi di beberapa SMK di Kota Makassar, manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah pada umumnya belum mendukung kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam menghadapi MEA. Manajemen kepemimpinan kepala sekolah belum sepenuhnya mampu mengikuti perubahan MEA. Bebarapa kemampuan manajerial kepala sekolah SMK yang dituntut di abad 21 seperti yang telah disebutkan diatas yaitu kemampuan fleksibilitas, komunikasi, dan kolaborasi (Trilling & Fadel, 2009).
Era MEA yang berada pada abad 21 mempersyaratkan kompetensi tertentu bagi kepala sekolah, beberapa kompetensi yang harus diperbaiki oleh kepala sekolah sebagai bagian kompetensi abad 21 yaitu fleksibilitas, komunikasi, dan kolaborasi. Hasil wawancara yang telah dilakukan pada salah seorang kepala sekolah dan beberapa pendidik SMK di Kota Makassar, bahwa pada umumnya kepala SMK di Kota Makassar masih mempertahankan pola kepemimpinan lama dan belum sepenuhnya menyesuaikan dengan tuntutan kepemimpinan di era MEA, misalnya pada aspek kolaborasi, pada umumnya kerjasama SMK dengan dunia usaha dan dunia industri selama ini masih hanya sebatas dalam Negeri dan bentuk  kerjasama dengan DUDI masih hanya sebatas prakerin atau PSG (Pendidikan Sistem Ganda) padahal yang diharapkan di era MEA kerjasama dapat diperluas hingga keluar Negeri dan bentuk kolaborasi bukan hanya sebatas prakerin namun kerjasama lebih beragam misalnya kerjasama dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik, hal ini perlu mendapatkan perhatian oleh kepala sekolah, begitupun juga dengan aspek lainnya seperti komunikasi yang perkembangannya begitu cepat yang mempengaruhi produktifitas disegala bidang tidak terkecuali pada bidang pendidikan sehingga kepala sekolah harus menganggapi perkembangan itu kemudian diterapkan di SMK.
 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengungkap lebih dalam mengenai manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah saat ini pada dua sekolah di Kota Makassar yaitu SMK Negeri 8 Makassar dan SMK Negeri 5 Makassar, penulis memilih kedua SMK ini karena memiliki keunggulan dari sekolah lainnya di kota Makassar, yaitu keduanya telah banyak mengukir prestasi dalam maupun luar Negeri, keduanya  pernah menyandang Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan juga memiliki program-program unggulan seperti unit produksi dan lain-lain
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus, yang bertujuan untuk mengungkap profil kepemimpinan kepala SMK di era MEA dengan melakukan wawancara dan pengumpulan data terhadap kepala SMK, wakil kepala sekolah, dan tenaga pendidik. Lokasi penelitian dilakukan di SMK Negeri 8 Makassar dan SMK Negeri 5 Makassar. Fokus penelitian diharapkan mampu mengungkap permasalahan yang telah dirumuskan. Penelitian ini diarahkan untuk menelusuri beberapa aspek manajerial kepemimpinan yang dibutuhkan di era MEA, beberapa aspek yang dimaksud adalah sebagai berikut: 1) Fleksibilitas, 2) Komunikasi dan, 3) Kolaborasi.
	Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang  dipergunakan adalah  sebagai berikut: (1) wawancara, (2) Analisis Dokumen 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yang direkomendasikan oleh Creswell (2013).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.	KESIMPULAN  DAN  SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai profil kepemimpinan kepala sekolah SMK di era MEA  yang  telah diuraikan dapat  ditarik  kesimpulan  sebagai  berikut:
1.	Aspek fleksibilitas kepala SMK Negeri 8 dan Kepala SMK Negeri 5 Makassar telah dipraktikan dengan optimal untuk menjawab tantangan MEA. Hal ini ditunjukkan dengan fleksibilitas tugas dan tanggungjawab pengelola sekolah melalui perbaikan proses belajar mengajar dengan berbasis industri, pengadaan unit produksi, peningkatan kualitas tenaga pendidik dengan teaching collaboration, peningkatan kualitas peserta didik melaui penambahan durasi prakerin, peningkatan kualitas sarana dan prasarana melalui factory collaboration dan intergrasi kurikulum antara sekolah dengan DUDI.
2.	Aspek komunikasi kepala SMK Negeri 8 dan Kepala SMK Negeri 5 Makassar telah dipraktikan metode yang bebeda yakni dengan berbasis tatap  muka dan penggunaan media sosial. Komunikasi berbasis tatap muka dilakukan dengan problem solving tiap hari, diskusi cafe, meeting di mushollah, upacara dan apel, komunikasi media sosial dengan memanfaatkan teknologi komunikasi seperti watsapp, facebook, line, BBM  dan lain sebagainya serta menggunakan aplikasi yang dapat memudahkan para tenaga pengajar untuk me-manage materi dan hasil pembelajarannya seperti Exam-Caraka.
3.	Aspek kolaborasi kepala SMK Negeri 8 dan Kepala SMK Negeri 5 Makassar telah dipraktikan dengan optimal untuk menjawab tantangan MEA dengan memperluas kemitraan dengan DUDI dalam Negeri hingga ke luar Negeri untuk menjalin kolaborasi yang beragam seperti, prakerin, training tenaga pendidik, pengembangan kompetensi, guru  tamu dan BUMN mengajar. 
Berdasarkan    hasil    penelitian    dan    kesimpulan    yang    telah disampaikan, maka dapat diberikan saran - saran sebagai berikut :
1.	Aspek fleksibilitas yang diterapkan oleh kedua kepala SMK sudah berjalan namun masih perlu ditingkatkan misalya dengan terus meninjau dan menerapkan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan di DUDI baik dalam dan luar negeri.
2.	Aspek komunikasi yang diterapkan oleh kedua kepala SMK juga sudah berjalan namun masih perlu ditingkatkan misalnya dengan memaksimalkan fasilitas website yang informatif dan interaktif sehingga masyarakat umum mendapatkan informasi mengenai program-program yang diterapkan oleh sekolah.
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